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1. Pendahuluan

Banjarmasin merupakan sebuah kota di Provinsi Kalimantan Selatan yang termasuk salah satu
dari 10 provinsi di Indonesia yang secara historis rawan terjadi kebakaran. (Nicholas, 2023). Menurut
data Satu Data Banua, kebakaran di Kota Banjarmasin pada tahun 2022 terjadi sebanyak 30 kali dan di
Provinsi Kalimantan Selatan terjadi kebakaran sebanyak 193 kali. Terdapat sebanyak 292 jiwa yang
terkena dampak dari kebakaran yang terjadi di Banjarmasin, dan 1364 orang untuk seluruh Provinsi
Kalimantan Selatan. (Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Kalimantan Selatan, 2021).

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea Cukai Kalimantan Bagian Selatan merupakan kantor yang
bertugas untuk memeriksa serta mengawas barang-barang yang masuk dan keluar dari Indonesia.
Namun, ada beberapa barang yang tertahan di Bea Cukai dikarenakan barang tersebut belum
mendapatkan izin impor dan diletakkan di Gudang kantor Bea Cukai. Barang-barang ini kemudian
disimpan di gudang yang ada dalam bangunan sebelum adanya izin impor. Barang-barang yang
disimpan memiliki kemungkinan untuk memicu munculnya kebakaran karena barang-barang tersebut
mungkin termasuk bahan-bahan yang mudah terbakar atau berbahaya.

Saat kebakaran pada bangunan terjadi, kepanikan menjadi reaksi alami yang dapat membuat
para pengguna bangunan sulit bertindak untuk segera keluar bangunan. Sistem evakuasi kebakaran
yang baik akan berguna untuk membantu pengguna bangunan keluar dari bangunan dengan aman.
Adapun hal-hal yang termasuk dalam bagian sistem evakuasi kebakaran seperti jalur evakuasi,
tangga darurat, titik kumpul, dan lainnya.

Untuk mengetahui kesesuaian sistem evakuasi kebakaran yang ada pada Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Bea Cukai Kalimantan Bagian Selatan dengan peraturan serta standar yang sudah
ada, maka akan dilakukan evaluasi terhadap sistem evakuasi kebakaran pada bangunan tersebut.
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2. Data dan metode

2.1. Objek penelitian

Objek dari penelitian ini merupakan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea Cukai Kalimantan
Bagian Selatan yang terletak di Jalan Ahmad Yani KM 2.5, Kelurahan Melayu, Kecamatan Banjarmasin
Tengah, Kota Banjarmasin. Batas-batas tapak dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea Cukai
Kalimantan Bagian Selatan terbagi menjadi 4. Pada sisi utara bangunan terdapat Duta Mall
Banjarmasin, di sisi selatan terdapat Jalan Ahmad Yani, di sisi timur terdapat rumah penduduk, dan di
sisi barat terdapat area pertokoan yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi kantor wilayah D]BC Kalimantan Selatan
(Sumber: Google Maps)

2.2. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif dengan
pendekatan analisis evaluatif di mana data bangunan yang ada akan dibandingkan dengan peraturan
serta standar terkait yang sudah ada. Data yang digunakan akan dibandingkan dengan ketentuan-
ketentuan berdasarkan peraturan serta standar yang sudah ada dan kemudian dibuat analisis. Setelah
itu, akan didapatkan kesimpulan tentang sistem evakuasi kebakaran pada Kantor Wilayah D]BC
Kalimantan Selatan serta kekurangan pada sistem evakuasi kebakaran.

Data utama yang digunakan merupakan gambar kerja arsitektural dari Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Bea Cukai Kalimantan Selatan. Adapun studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari literatur seperti buku pedoman sistem evakuasi kebakaran, Peraturan Menteri, Standar
Nasional Indonesia (SNI), dan jurnal-jurnal terdahulu mengenai sistem evakuasi kebakaran. Adapun
daftar gambar kerja arsitektural ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Daftar gambar kerja arsitektural (PT. Yodya Karya (Persero)
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3. Hasil dan pembahasan

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea Cukai Kalimantan Selatan merupakan bangunan yang
memiliki ketinggian +22.6 meter dengan 5 lantai utama, di mana lantai pertama sebagai tempat
layanan publik, daycare, ruang sekuriti, ruang loker, ruang media center, dan gudang. Di lantai kedua
terdapat ruang rapat, ruang karyawan, dan ruang arsip. Di lantai ketiga terdapat ruang kepala kantor
wilayah, ruang kepala bidang, ruang rapat, ruang sekretariat, dan ruang arsip. Pada lantai empat
terdapat ruang kepala bidang, ruang rapat, ruang pelayanan, ruang rapat, dan ruang arsip. Pada lantai
lima, terdapat ruang istirahat pegawai, ruang gym, ruang server, perpustakaan, ruang interogasi,
ruang monitoring, ruang tahanan, dan gudang.

Hal-hal terkait sistem evakuasi kebakaran yang akan diteliti pada Kantor Wilaya DJBC Kalimantan
Selatan adalah jalur evakuasi kebakaran, tangga darurat, dan pintu darurat. Berikut merupakan hasil
dari analisa pada bangunan serta kesesuaian pada peraturan serta standar yang berkaitan dengan
sistem evakuasi kebakaran.

3.1. Jalur evakuasi kebakaran

Jalur evakuasi merupakan jalur yang digunakan sebagai jalan keluar dari segala tempat menuju
tempat yang aman dalam keadaan darurat. Menurut Occupational Safety and Health Administration
(OSHA), jalur evakuasi adalah jalur yang berkesinambungan dan terhalang dari seluruh area bangunan
menuju area aman. Jalur evakuasi terdiri dari tiga bagian penting yaitu; koridor keluar, yaitu bukaan
atau pintu keluar yang mengarah ke luar atau tempat aman, dan area terbuka di luar gedung yang
digunakan sebagai tempat berlindung dari kebakaran. Dikatakan pula bahwa sebuah gedung harus
memiliki 2 jalur evakuasi yang mampu mengevakuasi penghuni gedung dengan cepat jika terjadi
keadaan darurat. Tabel 1 merupakan hasil analisa mengenai jalur evakuasi yang terdapat pada
bangunan. Dapat terlihat bahwa masih ada beberapa hal yang belum sesuai dengan ketentuan yang
ada terkait jalur evakuasi.

Tabel 1. Evaluasi jalur evakuasi (OSHA, 2003)

Objek Observasi Peraturan yang Ketentuan Hasil Observasi Keterangan
digunakan
Sebuah bangunan
harus memiliki
. . Bangunan hanya
setidaknya dua jalur o . .
. memiliki satu jalur Belum memenuhi
evakuasi untuk .
. evakuasi yang terletak ketentuan
memungkinkan .
: di belakang bangunan
proses evakuasi yang
cepat
The Occupational Dua atau l?blh jalur
Safety and Health evakuasi harus
Jalur Evakuasi ty. . . terletak sejauh Bangunan hanya
Administration . . ol . .
(OSHA) mungkin dari satu memiliki satu jalur Belum memenuhi

sama lain, berjaga-
jaga apabila salah satu
terhalangi api atau
asap

evakuasi di dalam
bangunan

ketentuan

Jalur evakuasi
merupakan bagian
permanen dari sebuah
bangunan

Jalur evakuasi
merupakan bagian
permanen bangunan

Sudah memenuhi
ketentuan

3.2. Pintu darurat

Pintu darurat merupakan pintu yang digunakan dalam keadaan darurat untuk keluar dari
bangunan menuju tempat yang lebih aman. Menurut OSHA, sebuah pintu darurat harus mengarah
langsung ke luar atau jalan, jalan setapak, tempat berlindung, jalan umum, atau ruang terbuka dengan
akses ke luar. Permenkes No. 48 Tahun 2016 menyatakan bahwa adapun syarat-syarat dari sebuah
pintu darurat adalah sebagai berikut:
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1) Sebuah bangunan dengan tiga tingkat atau lebih, harus dilengkapi dengan sedikitnya dua pintu

keluar darurat.

2) Lebar pintu keluar darurat minimal 100 cm, dan terbuka ke arah tangga darurat kecuali
permukaan tanah yang terbuka ke luar ruangan.
3) Jarak maksimum pintu keluar darurat dari setiap titik pada tingkat bangunan adalah 25 meter.

Berdasarkan kedua peraturan yang berkaitan dengan pintu darurat ini, dilakukan analisa pada
gambar kerja bangunan. Tabel 2 memperlihatkan hasil dari analisis dan dapat dinyatakan bahwa pintu
darurat dari bangunan hamper memenuhi ketentuan dari peraturan yang ada.

Tabel 2. Evaluasi pintu darurat (The Occupational Safety and Health Administration; Permenkes No.

48 Tahun 2016)

Objek
Observasi

Peraturan yang
digunakan

Ketentuan

Hasil
Observasi

Keterangan

The Occupational
Safety and Health
Administration
(OSHA)

Sebuah pintu darurat
harus mengarah
langsung ke luar atau
jalan, jalan setapak,
tempat berlindung,
jalan umum, atau
ruang terbuka dengan
akses ke luar

Pintu darurat yang
terletak pada lantai
satu mengarah kea
rah luar yang
merupakan jalan dari
lingkungan bangunan

Sudah memenuhi
ketentuan

Pintu Darurat

Permenkes No. 48
Tahun 2016

Sebuah bangunan
dengan tiga tingkat
atau lebih, harus
dilengkapi dengan
sedikitnya dua pintu
darurat

Hanya terdapat satu
pintu darurat

Belum memenubhi
ketentuan

Lebar pintu keluar
darurat minimal 100
cm, dan terbuka ke
arah tangga darurat
kecuali permukaan
tanah yang terbuka ke
luar ruangan

Pintu darurat yang
ada memiliki dimensi
dengan lebar 100 cm

dan tinggi 220 cm

Sudah memenuhi
ketentuan

Jarak maksimum
pintu keluar darurat
dari setiap titik pada

tingkat bangunan

adalah 25 meter

Jarak terjauh dari
pintu darurat adalah
36 meter

Belum memenubhi
ketentuan

3.3. Tangga darurat

Tangga darurat merupakan rangkaian tangga yang berfungsi sebagai jalan keluar menuju tempat
yang lebih aman jika terjadi kebakaran pada gedung bertingkat. Setiap tangga darurat harus dibangun
sesuai dengan standar dan peraturan terkait yang sudah ada. Dalam Permenkes NO. 48 Tahun 2016
dan SNI-03-1746-2000 disebutkan ada beberapa persyaratan baik dari segi ukuran maupun letak agar
tangga darurat yang ada dapat digunakan secara efektif pada suatu bangunan. Tabel 3 merupakan
hasil analisis yang dilakukan terhadap tangga darurat pada bangunan. Dapat dinyatakan bahwa masih
ada beberapa bagian dari tangga darurat yang belum memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada pada

peraturan terkait tangga darurat.

Tabel 3. Evaluasi tangga darurat (Permenkes No. 48 Tahun 2016; SNI 03-1746-2000)

Peraturan yang

Objek Observasi digunakan

Ketentuan

Hasil Observasi

Keterangan

Permenkes No. 48

Tangga Darurat Tahun 2016

Setiap bangunan
gedung yang
mempunyai 5 lantai
atau lebih harus
mempunyai tangga
darurat tertutup yang

Tangga darurat pada
bangunan tertutup,
dan memiliki bukaan
yang merupakan
pintu masuk di setiap
lantai

Sudah memenuhi
ketentuan
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Objek Observasi

Peraturan yang
digunakan

Ketentuan

Hasil Observasi

Keterangan

melayani seluruh
lantai mulai dari
lantai dasar (kecuali
basement) sampai
dengan lantai atas
yang harus terbuka
tanpa ada bukaan
kecuali satu pintu
masuk pada setiap
lantai

Setiap gedung yang
mempunyai lebih
dari 3 lantai harus

mempunyai minimal
2 tangga darurat
dengan jarak
maksimal 45 meter

Hanya ada satu
tangga darurat pada
bangunan

Belum memnuhi
standar

Lebar tangga minimal

Lebar dari tangga

Sudah memenubhi

1,20 meter adalah 1,25 meter. ketentuan
Tangga darurat tidak  Tangga daruat tidak .
boleh berbentuk berbentuk lingkaran Sudah memenuhi
. . . ketentuan
lingkaran vertikal. vertical
Ketinggian maksimal Tinggi dari anak Sudah memenuhi
anak tangga adalah ~ tangga merupakan 18
ketentuan
18 cm cm
Kedalaman minimal Kedalaman dari anak Sudah memenuhi
anak tangga adalah
28 em tangga adalah 32 cm ketentuan
SNI 03-1746-2000 — - — ;
Ketinggian dari Ketinggian dari .
Belum memenubhi
pegangan tangga pegangan tangga

adalah 110 cm

adalah 95 cm

ketentuan

Tinggi maksimal dari
ruangan adalah 200
cm

Tinggi ruangan yang
paling rendah adalah
382,5 cm

Sudah memenuhi
ketentuan

4. Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakukan dengan cara komparasi gambar kerja dengan SNI serta
peraturan-peraturan yang ada tentang sistem evakuasi kebakaran, dapat disimpukan bahwa beberapa
sistem evakuasi kebakaran pada bangunan masih belum sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Adapun rekomendasi yang dapat diberi berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Memberi tambahan tangga darurat yang berada di sisi berbeda dari tangga darurat eksisting agar
terciptanya dua jalur evakuasi. Juga memindahkan beberapa dinding serta furnitur agar
terciptanya koridor tanpa hambatan sehingga memudahkan proses evakuasi secara cepat dan
efektif.

2) Meninggikan pegangan tangga sehingga mencapai 110 cm agar sesuai dengan standar yang ada
dan dapat memberi rasa aman saat terjadi proses evakuasi.
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